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ABSTRACT

ISKANDAR DEMOLAWA. P2114026. THE GROWTH AND PRODUCTION OF
PAKCOY PLANTS (BRASSICA RAPA) USING HYDROPONIC SYSTEM IN
BUCKET MAINTENANCE OF CATFISH (CLARIAS)

This study aims to find out the effect of catfish density on the growth and production
of pakcoy (Brassica rapa). This study spends two months, April - June 2021. The
location of study is Ulanta Village, Suwawa Subdistrict, Bonebolango District. This
study employs a Randomized Block Design (RAK) consisting of 4 (four) treatments
and repeated 4 (four) times so that there are 16 experimental units. The treatments
have PO (no catfish), P1 (10 catfish/bucket), P2 (20 catfish/bucket), and P3 (30
catfish/bucket). The results of this study show that the treatment with the density of
catfish in P3 (30 catfish/bucket) has the best result compared to other treatments.

Keywords: pakcoy, hydroponics, catfish



ABSTRAK

Iskandar Demolawa. P2114026. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pakcoy
(Brassica rapa L) Sistem Hidroponik dalam Ember Pemeliharaan lkan lele
(Clarias gariepinus) dibawah bimbingan Ibu Milawati Lalla dan Bapak Muh.
Igbal Jafar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan ikan lele terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L). Penelitian ini
dilaksanakan selama dua bulan terhitung dari bulan Februari sampai dengan bulan
April 2021. Bertempat di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bonebolango.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)yang terdiri dari 4
(empat) perlakuan dan diulang sebanyak 4 (empat) kali, sehingga terdapat 16 unit
percobaan. Perlakuan terdiri dari PO (tidakada ikan lele), P1 (10 ekor ikan
lele/ember), P2 (20 ekor ikan lele/ember), P3 (30 ekor ikan lele/ember). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa perlakuandengankepadatan ikan lele P3 (30 ekor
ikan lele/ember) menunjukkan hasil yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan
yang lainnya

Kata Kunci : Pakcoy, Hidroponik, Ikan Lele.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ikan lele merupakan salah satu produksi perikanan yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Menurut Hawafirdausi(2017)100 gram daging ikan lele
mengandung 330 kkal, protein 18,4 %, zat besi 20 mg, vitamin A 1.600 Sl, vitamin D
sepuluh kali dari daging, asam lemak omega 3, serta fosfor dua kali dari daging dan
telur. Hal tersebut menyebabkan produksi ikan lele meningkat dalam pasar lokal.
Permintaan pasar yang tinggi dapat menyebabkan populasi lele di alam menurun
karena sebagian besar ikan lele didapatkan dari hasil tangkapan. Hal tersebut menjadi
salah satu kendala dalam budidaya ikan lele seperti persiapan wadah dengan dasar
tanah lumpur yang memerlukan berbagai bahan campuran, dan waktu yang
diperlukan untuk persiapan wadah yang cukup lama, pemanenan yang kurang efesien
sehingga untuk memulai pemeliharaan selanjutnya memerlukan waktu kembali, serta
susahnya memantau perkembangan dan kelangsungan lele selama pemeliharaan. Air
kotoran lele tidak dimanfaatkan dan menjadi limbah yang dapat mencemari
lingkungan.

Sayuran merupakan sumber mineral dan vitamin. Salah satu jenis tanaman
sayur yang mengandung vitamin dan zat besi karena memiliki warna hijau daun
adalah tanaman pakcoy.Di Indonesia pembudidayaan pakcoy sudah lama dilakukan,
namun kegagalan untuk memperoleh hasil tanaman pakcoy masih sering dialami

diantaranya disebabkan oleh serangan hama dan penyakit. Selain itu, keterbatasan



lahan produktif terutama di daerah-daerah yang berpenduduk padat juga menjadi
masalah. Sementara itu, kebutuhan pasar akan pakcoy terus meningkat. Kemampuan
pakcoy untuk dapat menghasilkan produksi yang berkualitas sangat tergantung pada
interaksi antara pertumbuhan tanaman dan kondisi lingkungannya.Salah satu teknik
budidaya yang diharapkan dapat meningkatakan kualitas dan produksi dari pakcoy
adalah dengan teknik hidroponik. Pada teknik ini memungkingkan petani memadukan
budidaya ikan dan budidaya tanaman secara bersamaan

Teknologi hidroponik merupakan salah satu metode untuk meminimasi
limbah nitrogen dari sisa metabolisme ikan melalui integrasi sistem produksi tanaman
sayur/kembang/herbal secara hidroponik Sunarjono (2014). Teknologihidroponik
dapat mengkombinasi antara menanam tanaman dan budidaya ikan dalam satu
wadah. Tanaman berfungsi sebagai filter dari air limbah budidaya yang dimanfaatkan
kembali untuk budidaya ikan.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa) Sistem Hidroponik
dalam Ember Pemeliharaan lkan Lele (Clarias)

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah perlakukan kepadatan ikan lele memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy?
2. Berapakahjumlah populasi kepadatan ikan lele yang memberikan pengaruh

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan kepadatan ikan lele terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy
2. Untuk mengetahui perlakuan kepadatan ikan lele yang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam pemenuhan kebutuhan
akan gizi masyarakat baik kebutuhan akan sayuran dan kebutuhan ikan dengan

sistem hidroponik.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Pakcoy
2.1.1 Morfologi Pakcoy (Brassica rapa L.)

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang
termasuk keluarga Brassicaceae. Tumbuhan pakcoy berasal dari China dan telah
dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China selatan dan China pusat
serta Taiwan. Sayuran ini merupakan introduksi baru di Jepang dan masih
sefamili dengan Chinese vegetable. Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di
Filipina dan Malaysia, di Indonesia dan Thailand (Prizal dan Nurbaiti, 2017).

Menurut Dian (2019) taksonomi dari tanaman pakcoy sebagai berikut:
Kingdom: Plantae

Divisio: Spermatophyta
Kelas: Dicotyledonae
Ordo: Rhoeadales
Famili: Brassicaceae
Genus: Brassica
Spesies: Brassica rapa L.

Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau tua, dan

mengkilat, tidak membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar,

tersusun dalam spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan. Tangkai daun,



berwarna putih atau hijau muda, gemuk dan berdaging, tanaman mencapai tinggi
15-30 cm. Keragaman morfologis dan periode kematangan cukup besar pada
berbagai varietas dalam kelompok ini. Bentuk daun berwarna hijau pudar dan
ungu yang berbeda. Lebih lanjut dinyatakan pakcoy kurang peka terhadap suhu
ketimbang sawi putih, sehingga tanaman ini memiliki daya adaptasi lebih luas.
Vernalisasi minimum diperlukan untuk bolting yang artinya proses dimana
tanaman gagal dalam membentuk kepala “head” sebaliknya malah tumbuh bunga
dan memproduksi biji. Bolting lebih cenderung membuat daun lebih kecil,
tekstur lebih keras sehingga terasa pahit dan tidak enak dimakan(Ernanda, 2017).
2.1.2 Syarat Tumbuh

Pakcoy kurang peka terhadap suhu dibanding sawi putih, sehingga
tanaman ini memiliki daya adaptasi lebih tinggi. Pakcoy ditanam dengan
kerapatan tinggi yaitu sekitar 20-25 tanaman/meter2. Pakchoy memiliki umur
panen singkat, tetapi kualitas produk dapat dipertahankan selama 10 hari pada
suhu 0 °C dan RH 95% (Ernanda, 2017).

Pakcoy ditanam dengan benih langsung atau dipindah tanam dengan
kerapatan tinggi; yaitu sekitar 20-25 tanaman/m?, dan bagi kultivar kerdil
ditanam dua kali lebih rapat. Kultivar genjah dipanen umur 40-50 hari, dan
kultivar lain memerlukan waktu hingga 80 hari setelah tanam. Pakcoy memiliki
umur pasca panen singkat, tetapi kualitas produk dapat dipertahankan selama 10
hari, pada suhu 0. Media tanam adalah tanah yang cocok untuk ditanami sawi

adalah tanah gembur, banyak mengandung humus, subur, serta pembuangan



airnya baik. Derajat kemasaman (pH) tanah yang optimum untuk
pertumbuhannya adalah antara pH 5 sampai pH 7 (Purnomo et al, 2016).

Budidaya pakcoy, sebaiknya dipilih daerah yang memiliki suhu 15-30 °C
dan memiliki curah hujan lebih dari 200 mm/bulan, sehingga tanaman ini cukup
tahan untuk dibudidayakan di dataran rendah. Tahapan budidaya pakcoy di
dataran rendah dan dataran tinggi juga tidak terlalu berbeda yaitu meliputi
penyiapan benih, pengolahan lahan, teknik penanaman, penyediaan pupuk dan
proses pemeliharaan tanaman (Paat, 2012).
2.1.3 Manfaat dan Kandungan Tanaman Pakcoy

Menurut Hernowo (2010) manfaat packcoy sangat baik untuk
menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk. Penyembuh
penyakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta
memperbaiki dan memperlancar pencernaan, bijinya dimanfaatkan sebagai
minyak serta pelezat makanan. Sedangkan kandungan yang terdapat pada pakcoy
adalah kalori, protein lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B,
dan Vitamin C.

Tabel 1. Kandungan Gizi setiap 100 g Pakcoy

No. Komposisi Jumlah
1 Kalori 22 k

2 Protein 2,39

3 Lemak 0,39

4 Karbohidrat 4049

5 Serat 1,29

6 Kalsium 220,5mg
7 Posfor 38,4 mg




8 Besi 2,9mg

9 Vitamin A 969 SI

10 Vitamin B1 0,09 mg
11 Vitamin B2 0,10 mg
12 Vitamin B3 0,70 mg
13 Vitamin C 102,00 mg

Sumber : Hernowo (2010).

Kadar vitamin A pada pakcoy sangat tinggi. Vitamin A berperan menjaga
kornea mata agar selalu sehat. Mata yang normal biasanya mengeluarkan mukus,
yaitu cairan lemak kental yang dikeluarkan sel epitel mukosa, sehingga
membantu mencegah terjadinya infeksi. Kandungan vitamin E pada pakcoy
dapat berfungsi sebagai antioksi dan utama di dalam sel. Pakcoy termasuk dalam
kategori sangat baik sebagai sumber vitamin E. Kebutuhan rata-rata vitamin E
mencapai 10-12 mg/hari. Kandungan vitamin E pada pakcoy juga berperan baik
untuk mencegah penuaan (Izhar et al, 2016).

Manfaat pakcoy sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal di
tenggorokan pada penderita batuk. Penyembuh penyakit kepala, bahan pembersih
darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar
pencernaan, bijinya dimanfaatkan sebagai minyak serta pelezat makanan.
Sedangkan kandungan yang terdapat pada pakcoy adalah kalori, protein, lemak,
karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Sarido et al,

2017).



2.2 Ikan Lele (Clarias gariepinus)
Menurut Igbal (2011) klasifikasi ikan lele adalah sebagai berikut :
Phyllum : Chordata
Kelas : Pisces
Subkelas : Teleostei
Ordo : Ostariophysi
Subordo : Siluroidea
Famili : Clariidae
Genus : Clarias
Spesies :Clarias gariepinus
Ikan termasuk hewan bertulang belakang (vertebrata) yang hidup di air.
Ikan diklasifikasikan ke dalam Filum Chordata dengan karakteristik memiliki
insang yang berfungsi untuk mengambil oksigen terlarut dari air dan memiliki
sirip untuk berenang. Ikan dapat ditemukan hampir di semua tipe perairan di
dunia dengan bentuk dan karakter yang berbeda-beda (Igbal, 2011). lkan lele
yang hidup di air tawar ini kaya akan gizi sebagai penyedia protein yang baik,
selain itu menggandung fosfor, kalium, lemak, omega — 3, omega — 6, dan
vitamin B12 dengan kandungan merkuri yang rendah (Andini, 2016).Nilai

kandungan gizi pada ikan lele dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel 2. Nilai dan Knadungan Gizi yang Terdapat pada 100 gr Ikan Lele

Jenis zat Gizi Bagian lkan yang dapat lkan Segar Utuh
dimakan
Kadar air (%) 78,5 47,1
Sumber energi (cal) 90 54
Protein (gr) 18,7 11,2
Lemak (gr) 1,1 0,7
Kalsium (mgr) 15 9
Posfor (mgr) 260 156
Zat Besi (mgr) 2 1,2
Natrium (mgr) 150 90
Tiamin (mgr) 0,1 0,06
Riboflavin (mgr) 0,05 0,03
Niasin (mgr) 2,0 1,2

Sumber : Andini (2016)

Menurut Dwiyono (2014), menyatakan bahwa secara umum morfologi
ikan lele tidak memiliki banyak perbedaan dengan lele dumbo yang selama ini
banyak dibudidayakan. Hal ini tersebut dikarenakan lele (Clarias gariepinus),
sendiri merupakan hasil silang dari induk lele dumbo. Tubuh ikan lele (Clarias
gariepinus), mempunyai bentuk tumbuh memanjang, berkulit licin, berlendir,
dan tidak bersisik. Bentuk kepala menggepek (depress), dengan mulut yang
relatif lebar, mempunyai empat pasang sungut. Lele (Clarias gariepinus),
memiliki tiga sirip tunggal, yakni sirip punggung, sirip ekor, dan sirip dubur.
Sementara itu, sirip yang berpasangan ada dua yakni sirip dada dan sirip perut.
Pada sirip dada (pina thoracalis), dijumpai sepasang patil atau duri keras yang
dapat digunakan dipermukaan tanah atau pematang. Pada bagian atas ruang
rongga insang terdapat alat pernapasan tambahan (organ arborescent), bentuknya

seperti batang pohon yang penuh dengan kapiler-kapiler darah.
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Selanjutnya Hidayat et al (2013), menyatakan bahwa, lele memiliki tiga
buah sirip tunggal yakni sirip punggung, sirip ekor, dan sirip dubur yang
memudahkan lele berenang. Lele jenis ini juga memiliki sirip berpasangan yaitu
sirip dada dan sirip perut. Sirip dada dilengkapi dengan sirip yang keras dan
runcing yang disebut dengan patil. Patil ini berguna sebagai senjata dan alat
bantu untuk bergerak.

Menurut Dwiyono (2014) ikan lele mempunyai alat pernafasan berupa
insang serta labirin sebagai alat pernapasan tambahannya. Alat pernafasan ini
terletak di kepala bagian belakang. Insang pada ikan merupakan komponen
penting dalam pertukaran gas. Insang terbentuk dari lengkungan tulang rawan
yang mengeras dengan beberapa filamen insang didalamnya. Sedangkan untuk
bentuk alat pernafasan tambahan (labirin), ikan lele seperti rimbunan dedaunan,
labirin berwarna kemerahan yang terletak dibagian atas lengkung insang kedua
dan keempat. Fungsi labirin ini mengambil oksigen dari atas permukaan air
sehingga dapat mengambil oksigen secara langsung dari udara. Dengan alat
pernafasan ini ikan lele mampu bertahan hidup dalam kondisi oksigen (02), yang
minimum.

2.3 Hidroponik

Menurut Lindawaty (2015), Hidroponik atau Hydrophonics berasal dari
bahasa latin yaitu hydro yang berarti air dan kata Phonos yang berarti kerja.
Sistem bercocok tanam dengan menggunakan hidroponik kini semakin banyak

dipilih karena merupakan budidaya tanaman tanpa menggunakan media tanah.

10
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Sistem bercocok tanam yang lebih banyak menggunakan air sebagai sumber
nutrisi utama ini biasanya dilakukan di dalam greenhouse. Hal ini menyebabkan
faktor-faktor ekosistem bisa lebih mudah dikendalikan sehingga resiko karena
pengaruh cuaca bisa diperkecil. Selain itu, dengan bercocok tanam hidroponik
dapat menyiasati keterbatasan lahan, waktu, dan cara pemeliharaan.

Restiani (2015) menyatakan bahwa selain air, medium lain yang bisa
digunakan dalam sistem bertanam hidroponik ini adalah kerikil, pasir, spon, atau
gel, sedangkan tanaman yang bisa tumbuh dengan sistem hidroponik juga
bermacam-macam. Tanaman yang bisa ditanam dengan menggunakan sistem
hidroponik umumnya adalah tanaman apotik hidup, sayuran, dan tanaman hias.
Berkebun hidroponik memiliki banyak manfaat yang bisa diperoleh, yang antara
lain meliputi produksi tanaman lebih tinggi, lebih terjamin dari hama dan
penyakit, tanaman tumbuh lebih cepat dan penggunaan pupuk lebih hemat,
tanaman lebih mudah disulam, dan tanaman memberikan hasil yang
berkelanjutan. Kualitas daun, bunga, atau buah juga lebih sempurna dan tidak
kotor. Hidroponik memiliki manfaat dan perawatannya yang mudah, sehingga
sistem ini telah diterapkan di gedung-gedung bertingkat, tempat-tempat
perbelanjaan modern, dan di apartemen.

Menurut Akasiska (2014), keunggulan sistem hidroponik antara lain
adalah penggunaan lahan lebih efisien, tanaman berproduksi tanpa penggunaan
tanah, tidak ada resiko pengelolahan lahan untuk penanaman terus menerus

sepanjang tahun, kualititas lebih tinggi dan lebih bersih, penggunaan pupuk dan
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air lebih efisien, tidak ada gulma, periode tanam lebih pendek, pengendalian
hama dan penyakit lebih mudah. Kelemahan sistem hidroponik adalah modalnya
besar, jika tanaman terserang patogen maka dalam waktu singkat tanaman akan
terinfeksi, pada kultur substrat jika kapasitas menahan air media substrat lebih
kecil dibanding media tanah akan menyebabkan media cepat kering.

Menurut Aida (2015), dalam keberhasilan dalam penerapan sistem
hidroponik harus memperhatikan beberapa faktor penting. Adapun beberapa
faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya sayuran hidroponik adalah antara
lain :

1 Unsur hara Pemberian larutan hara yang teratur sangatlah penting pada
hidroponik, karena media hanya berfungsi sebagai penopang tanaman dan
sarana meneruskan larutan atau air yang berlebihan. Larutan hara dibuat
dengan cara melarutkan garam- garam pupuk dalam air. Berbagai garam
jenis pupuk dapat digunakan untuk larutan hara, pemilihannya biasanya
atasharga dan kelarutan garam pupuk tersebut.

2 Media tanam Jenis media tanam yang digunakan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media yang baik
membuat unsur hara tetap tersedia, kelembaban terjamin dan drainase
baik. Media yang digunakan harus dapat menyediakan air, zat hara dan
oksigen serta tidak mengandung zat yang beracun bagi tanaman.

3 Oksigen Keberadaan oksigen dalam sistem hidroponik sangat penting.

Rendahnya oksigen menyebabkan permeabilitas membran sel menurun,

12
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sehingga dinding sel makin sukar untuk ditembus, Akibatnya tanaman

akan kekurangan air. Hal ini dapat menjelaskan mengapa tanaman akan

layu pada kondisi tanah yang tergenang.

4 Air Kualitas air yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman secara
hidroponik mempunyai tingkat salinitas yang tidak melebihi 2500 ppm,
atau mempunyai nilai EC tidak lebih dari 6,0 mmhos/cm serta tidak
mengandung logam-logam berat dalam jumlah besar karena dapat
meracuni tanaman.

Dalam budidaya hidroponik sistem yang paling sederhana yaitu sistem
sumbu (wick system). Sistem sumbu adalah metode hidroponik yang
menggunakan perantara sumbu sebagai penyalur larutan nutrisi bagi tanaman
dalam media tanam. Sistem ini bersifat pasif, karena tidak ada bagian-bagian
yang bergerak. Dalam budidaya hidroponik hal yang perlu diperhatikan adalah
larutan nutrisi. Larutan nutrisi merupakan sumber pasokan nutrisi bagi tanaman
untuk mendapatkan makanan dalam budidaya hidroponik. Selain larutan nutrisi,
faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu media tanam (Agis,
2016).

Pemberian nutrisi pada sistem ini adalah menggunakan sumbu yang
digunakan sebagai reservoir yang melewati media tanam. Pada sistem ini
digunakan dua pot. Pot pertama sebagai tempat media tanaman, diletakkan di
atas pot kedua yang lebih besar sebagai tempat air/nutrisi. Pot pertama dan pot

kedua dihubungkan oleh sumbu yang dipasang melengkung, dengan lengkungan
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berada di dalam pot pertama, sedangkan ujung pangkalnya dibiarkan melambai
di luar pot/pot kedua. Hal ini memungkinkan air terangkat lebih tinggi,
dibandingkan apabila diletakkan datar saja di dalam pot. Larutan hara yang naik
secara kapiler dapat langsung mengisi ruang berpori dalam media tanam, akibat
adanya daya tegangan muka pori kapiler yang lebih besar dari gaya berat
(Masud, 2017).

Kebutuhan unsur hara pada tanaman sangat berkaitan dengan jenis atau
macam unsur hara. Hal ini sejalan dengan adanya perbedaan karakter dari
masingmasing tanaman menyangkut kebutuhannya akan unsur hara tertentu serta
perbedaan karakter dan fungsi dari unsur hara tersebut. Kebutuhan tanaman akan
unsur hara yang berbeda sesuai dengan fase-fase pertumbuhan tanaman tersebut,
semisal pada saat awal pertumbuhan tanaman/fase vegetatif akan membutuhkan
unsur hara yang berbeda dengan saat tumbuhan mencapai fase generatif
(Rizganna, 2015).

Penelitian Zidni et al (2013) menunjukan Pada budidaya ikan sistem
sistem akuaponik perbedaan padat penebaran berpengaruh terhadap pertumbuhan
ikan lele. Padat penebaran yang maksimum adalah 100 ekor/m2, sedangkan
padat penebaran optimum yang menghasilkan pertumbuhan benih lele
Sangkuriang dan pertumbuhan kangkung terbaik adalah 96 ekor/m2.Hasil
penelitian Sofiansyah (2019) perlakuan padat tebar berpengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup benihlele dumbo, sedangkan perlakuan tanaman

kangkung berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan harian, dan bobot
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mutlak benihlele dumbo. Perlakuan padat tebar yang paling baikadalah pada
perlakuan T2 dengan padat tebar 30 ekor/wadah dengan tingkat kelangsungan

hidup 85,50%

2.4 Hipotesis
1. Terdapat pengaruh kepadatan ikan lele terhadap pertumbuhan tanaman
pakcoy
2. Kepadatan populasi ikan lele 30 ekor/wadah memberikan pengaruh pada

pertumbuhan dan produksi pakcoy



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Desa Ulanta, Kecamatan Suwawa Kabupaten
Bonebolango. Penelitian ini dilakukan ada bulan Februari sampai April 2021.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ember dengan ukuran 80 liter,
kawat, tang, mistar, gunting, solder atau paku. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini gelas plastik, rock wolk, bibit ikan lele ukuran 5-7 cm, benih pakcoy
varietas Nauli F1.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 4 perlakuan antara lain :
PO : kontrol (tidak ada ikan lele)
P1 : Ikan lele sebanyak 10 ekor/ember
P2 : Ikan lele sebanyak 20 ekor/ember
P3 : Ikan lele sebanyak 30 ekor/ember

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 16 unit percobaan.
Setiap unit percobaan terdiri dari 8 tanaman dan sampe sebanyak 5 tanaman. Total
populasi pada penelitian ini sebanyak 128 tanaman dan total sampel sebanyak 80

tanaman.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persemaian

Benih pakcoy disemaikan pada tray semai selama satu minggu sebelum
dipindahkan ke media hidroponik. Bibit yang dipilih adalah bibit dengan
pertumbuhan yang baik dan tidak cacat.
3.4.2 Pembuatan Hidroponik

Pertama-tama yang dilakukan adalah mempersiapkan gelas dengan cara
melubangi lubangi gelas plastik sebanyak 8 buah dengan solder atau besi yang telah
dipanasi. Potong kawat kurang lebih 12 cm dan dibuat dengan model kait yang bisa
dijadikan pegangan gelas di ember. Ember yang digunakan adalah ember dengan 80

liter.

Gambar 1. Sistem Hidroponik dengan Menggunakan Ember (Rohmi, 2020)
Setelah itu gelas diisi dengan media sebanyak 60 % dari ukuran ukuran gelas.
Masukan air kedalam ember sebanyak 60 liter, sehingga bagian bawah dari gelas

terendam oleh air sertadidiamkan selama 2 hari. Setelah itu masukan ikan lele sesuai
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dengan perlakuan. Ukuran ikan lele yang digunakan berkisar antara 5-7 cm. Setelah
ikan lele dimasukan kedalam ember kemudian gelas diatur disekitar pinggiran ember.
Selanjutnya dilakukan pemasangan paranet untuk menjaga suhu air agar suhu tidak
terlalu panas.
3.4.3 Penanaman

Bibit berumur satu minggu dipindahkan kemudian hidroponik, setiap gelas
hanya ditanami satu bibit pakcoy, jika ada tanaman yang mati dilakukan penyulaman
sampai berumur 7 HST.
3.4.4 Pemeliharaan

Perawatan ikan lele dan pakcoy yang dibudidayakan bersama, maka ember
diletakkan di tempat yang terkena matahari maksimal.Untuk pakan ikan lele,
diberikan 2 kali pada pagi dan sore hari. Ukuran ikan sepanjang 8-10 cm.
Penggantian air dilakuan 10hari sekali.
3.4.5 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat pakcoy berumur 25-27 HST dengan
menggunting gelas media hidroponik sehingga akar dari pakcoy tidak rusak.
3.5 Variabel Pengamatan
1. Pengamatan Tanaman

a. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap satu minggu sekali yaitu 2, 3 dan

4 MST dengan mengukur tanaman dari pangkal tajuk sampai daun yang terpanjang

untuk mengetahui tingkat pertumbuhan tanaman.
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b. Jumlah Daun (Helai)

Pengukuran jumlah daun dilakukan setiap satu minggu sekali.
c. Pengukuran Bobot Basah Total (g)

Penimbangan bobot basah total tajuk dan akar tanaman contoh yang telah
dipisahkan dan dibersihkan dari media tanam yang menempel saat panen
d. Bobot Akar ()

Penimbangan bobot akar dilakukan diakhir penelitian. Penimbangan bobot
akar dilakukan setelah akar dibersihkan dari kotoran-kotoran yang menempel
pada saat penanaman.

e. Panjang Akar (cm)
Pengukuran panjang akar dilakukan pada akhir pengamatan. Pengukuran ini
dilakukan pada pangkal akar sampai ujung akar.
3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam dan apabila terdapat
perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Lanjut.
Menurut Matjik dan Sumartajaya (2006), analisis sidik ragam menggunakan rumus
model linier dan perlakuan satu faktor dengan rancangan acak kelompok (RAK) yang
diabstraksikan melalui model persamaan berikut ini :
Yij=U + 4 +p +€j

Dimana :

i 1,2 ... t (perlakuan)

J 1,2 ... r (kelompok)



u = Rataan Umum

+ = pengaruh aplikasi ke - i

si = pengaruh dari kelompok ke — |

« = Pengaruh acak pada aplikasi ke — I dan kelompok ke — j

a. Derajat Bebas (db) dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

p = banyaknya perlakuan

n = banyaknya ulangan / kelompok
dp perlakuan = p-1

dp kelompok = n-1

db acak =(p-1)(n-1)

db total = (np - n)

b. Faktor koreksi (FK) dihitung dengan menggunakan rumus berikut.
FK = (y.)? /Inp
c¢. Jumlah Kuadrat (JK) dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

(Y1) 2+ (Y2) 4ot (Yn) 2

JK Kelompok = - FK
(Y1)?%+ (pYz Y+...+(Yn)?2

JK Perlakuan = - FK

JK total = (y1?)+ (y2r)]2 + (y3)%+...+(yn) 2 —FK

JK Acak = JK Total — JK perlakuan — JK Kelompok

d. Kuadrat Tengah dihitung dengan menggunakan rumus berikut :
KT Kelompok = JK Kelompok / db Kelompok
KT Perlakuan = JK Perlakuan / db Perlakuan

KT Acak = JK Acak / db Acak

20
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e. Hitung (F.Hit) dihitung menggunakan rumus berikut :
f. Hitung Kelompok = KT Kelompok / KT Acak
g. Hitung Perlakuan = KT Perlakuan / KT Acak
h. Tabel dapat dilihat pada tabel F (5%, 1%)
Hasil Analisis data dapat disusun dalam suatu daftar analisis sidik ragam,
sebagaimana terlihat pada tabel berikut :

Tabel 3 Analisis Sidik Ragam

F.Tabel
Sumber Db JK KT F.Hitung 005 001
Keragaman
Kelompok (Tot Klp)? JKK KTK
Klp -FK — KTG
r—1 Yperlakuan DB.K
(Tot Perlakuan)? JKP  KTP
Perlakuan  Perlakuan _ - —  KTG
t-1 FK  *XP DB.P
JK tot—(JK Klp+Jk JKG
Galat (r -1) (t- perlakuan) dbG
1)
Total (rt)-1 %ij yii- FK
h. Uji Hipotesa
Ho = A=B=................ =F

Hi

I
>
H
w
H

................. # F sedikitnya ada sepasang yang berbeda.
Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F.Tabel (0,05 dan 0.01)
dengan kriteria pengambilan keputusan :
1. Jika F.Hitung < F.Tabel (0,05) Terima Ho & tolak Hi

Artinya tidak ada perbedaan antar perlakuan.

2. Jika F.hitung > F.Tabel (0,05) : Terima H1 & tolaK Hj
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Artinya sedikitnya ada sepasang perlakuan yang berbeda
nyata.
3. Jika F.Hitung > F.Tabel (0,01) Terima H1& tolak Ho
Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian
lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan menggunakan
Uji lanjut. Jenis Uji lanjut yang digunakan tergantung dari KK (Koefisien
Keragaman) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KK = VKTYAC"“‘ x 100 %

g. Uji Lanjut

Uji Lanjut adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara
perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan
pengaruh apabila pada sidik ragam nyata kriteria hipotesis Hi diterima dan Ho
ditolak. Artinya bahwa uji lanjut ini digunakan untuk mengetahui aplikasi mana yang
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy.

Sedangkan uji lanjut yang digunakan adalah Uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.1 Tinggi Tanaman
Hasil analisis sidik ragam parameter tinggi tanaman pakcoy menunjukkan bahwa
perlakuan kepadan ikan berbeda nyata pada pengamatan 2 MST sampai 4 MST.
Rata-rata tinggi tanaman pakcoy dengan perlakukan kepadatan ikan lele adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Rata-Rata Tinggi Tanaman Pakcoy dengan Perlakuan Kepadatan lkan Lele

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
PO : Kontrol 3,4 475 a 6,08 a 7,30 a
P1 : 10 ekor/ember 3,23 523 a 6,30 ab 7,68 b
P2 : 20 ekor/ember 3,3 533 a 6,88 b 833 ¢
P3 : 30 ekor/ember 3,28 6,43 b 8,25 ¢ 9,38 d
BNJ 1% tn 0,93 0,74 0,24

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata pada taraf BNJ 1%. MST : Minggu Setelah Tanam. tn :
tidak Nyata

Hasil analisis data menunjukkan pada parameter tinggi tanaman dipengaruhi
oleh perlakuan kepadatan ikan lele. Pada pengamatan 1 MST perlakuan kepadatan
ikan lele tidak memberikan perlakuan berbeda nyata dibandingkan kontrol,
sedangkan pada pengamatan 2 MST perlakuan P3 menunjukkan tinggi tanaman yang
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Pada pengamatan 3 MST perlakuan P2
dan P3 menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan kontrol, sedangkan
perlakuan P1 tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan

kontrol. Pengamatan 4 MST perlakuan kepadatan ikan lele memberikan pengaruh

yang berbeda nyata dibandingkan kontrol baik perlakuan P1, P2 maupun P3.
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4.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam parameter jumlah daun pakcoy menunjukkan
bahwa perlakuan kepadan ikan berbeda nyata pada pengamatan 3 MST dan 4 MST.
Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy dengan perlakukan kepadatan ikan lele adalah
sebagai berikut :

Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Daun dengan Perlakuan Kepadatan lkan Lele

Perlakuan 1MST 2 MST 3 MST 4 MST

PO : Kontrol 3,75 4,50 575 a 7,25 a
P1:10 ekor/ember 3,50 4,50 550 a 8,75 ab
P2 : 20 ekor/ember 3,75 4,25 750 ab 9,75 bc
P3 : 30 ekor/ember 3,50 4,25 8,00 b 11,00 c

BNJ 1% tn tn 1,82 1,93

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata pada taraf BNJ 1%. MST : Minggu Setelah Tanam. tn :
tidak Nyata

Perlakuan kepadatan ikan lele memberikan pengaruh pada jumlah daun pada
tanaman pakcoy. Pada pengamatan 1 MST dan 2 MST perlakuan kepadatan ikan lele
tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol.

Pengamatan 3 MST perlakuan P2 dan P3 memberikan pengaruh yang berbeda nyata

dibandingan dengan kontrol, sedangkan perlakuan P1 tidak menunjukkan jumlah

daun yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Pada pengamatan 4 MST

perlakuan P2 dan P3 menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan

kontrol, namun perlakuan P3 merupakan perlakuan yang terbaik.
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4.1.3 Jumlah Bobot Panen

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan kepadatan ikan lele
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol pada
pengamatan bobot panen. Rata-rata bobot panen tanaman pakcoy dengan perlakukan
kepadatan ikan lele adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Rata-Rata Bobot Panen Tanaman Pakcoy dengan Perlakuan Kepadatan Ikan

Lele
Perlakuan Bobot Panen  Notasi
PO : Kontrol 9,08 a
P1 : 10 ekor/ember 10,09 b
P2 : 20 ekor/ember 13,50 c
P3 : 30 ekor/ember 16,01 d
BNJ 1% 0,90

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata pada taraf BNJ 1%. MST : Minggu Setelah Tanam. tn :
tidak Nyata

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan P3 dengan 30 ekor ikan lele
per ember memberikan hasil yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Semakin banyak ikan lele yang berada dalam ember akan meningkatkan bobot panen

tanaman pakcoy.

4.1.4 Bobot Akar
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan kepadatan ikan lele
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol pada

pengamatan bobot akar. Rata-rata bobot akar tanaman pakcoy dengan perlakukan

kepadatan ikan lele adalah sebagai berikut :
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Tabel 7. Rata-Rata Bobot Akar dengan Perlakuan Kepadatan Ikan Lele

Perlakuan Bobot Akar  Notasi
PO : Kontrol 6,83 a

P1 : 10 ekor/ember 6,68 a

P2 : 20 ekor/ember 7,38 ab

P3 : 30 ekor/ember 8,05 b

BNJ 1% 1,07

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata pada taraf BNJ 1%. MST : Minggu Setelah Tanam. tn :

tidak Nyata

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan P3 dengan 30 ekor ikan lele

per ember menghasilkan bobot akar yang terberat dibandingkan dengan perlakuan

lainnya. Perlakuan P3 memberikan menunjukkan bobot akar yang berbeda nyata

dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan 10 ekor ikan lele per ember tetapi tidak

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan 20 ekor ikan lele per ember.

4.1.5 Panjang Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan kepadatan ikan lele

memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol pada

pengamatan panjang akar. Rata-rata panjang akar tanaman pakcoy dengan perlakukan

kepadatan ikan lele adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Rata-Rata Panjang Akar dengan Perlakuan Kepadatan Ikan Lele

Perlakuan Panjang Akar Notasi
PO : Kontrol 20,15 a

P1 : 10 ekor/ember 19,90 a

P2 : 20 ekor/ember 22,78 b

P3 : 30 ekor/ember 2388 b

BNJ 1% 1,81

26



27

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil yang
berbeda nyata pada taraf BNJ 1%. MST : Minggu Setelah Tanam. tn :
tidak Nyata

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan P2 dan P3 menunjukkan
panjang akar yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol, sedangkan perlakuan
P1 tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol.
Perlakuan P3 merupakan perlakuan memiliki panjang akar yang lebih dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan kepadatan ikan lele

memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan kontrol pada pengamatan 2

MST, 3 MST dan 4 MST. Perlakuan P3 merupakan perlakuan yang terbaik dengan

rata-rata tinggi tanaman pada akhir pengamatan (4 MST) 9,38 cm. Hal ini disebabkan

karena semakin banyak jumlah ikan pada ember maka semakin besar jumlah amoniak
yang dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk pertumbuhan tanaman pakcoy.

Gumelar dan Nurruhwati (2017) menyatakan amoniak dalam bentuk NH4*

(ammonium) sebagian langsung dimanfaatkan oleh tanaman dan sebagian diuraikan

dalam bentuk nitrat melalui proses nitrifikasi sebelum dimanfaatkan oleh tanaman.

Nitrogen yang diserap oleh tanaman hampir seluruhnya berbentuk ammonium dan

nitrat. Astuti dan Wenda (2019) tanaman sayuran daun membutuhkan pupuk dengan

unsur hara nitrogen yang cukup tinggi agar sayuran dapat tumbuh dengan baik, segar
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dan enak dimakan. Selain itu N merupakan pembentuk protein, asam nukleat dan
klorofil yang berguna untuk proses pertumbuhan

Penggunaan unsur hara N pada tanaman pakcoy dapat menambah zat hijau
daun yang digunakan untuk pembentukan asam amino dan protein. Sedangkan
tanaman pakcoy yang kekurangan atau tidak mendapatkan unsur hara N, tanaman
tetap kecil dan daun lebih cepat berubah menjadi kuning, karena N yang tersedia
tidak cukup untuk membentuk protein dan klorofil sehingga menyebabkan
kamampuan tanaman menjadi tumbuh menjadi berkurang dan produksi karbohidrat
berkurang (Mahanani dalam Daniel (2017)
4.2.2 Jumlah Daun

Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan kepadatan ikan lele
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol pada
pengamatan 3 MST dan 4 MST. Perlakuan P3 dengan kepadatan 30 ekor per ember
menunjukkan jumlah daun yang terbanyak dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya. Pembentukan daun dipengaruhi oleh nutrisi yang diperoleh oleh tanaman.
Terpenuhinya nutrisi tanaman akan memaksimalkan pertumbuhan daun pada
tanaman. Menurut Nur dan Thohari dalam Hadid et al (2015) pemberian nitrogen
yang optimal dapat meningkatkan laju pertumbuhan, pembentukan klorofil dan ratio
pucuk akar tanaman, Pemberian nitrogen pada dosis yang tepat akan meningkatkan
metabolism tanaman, pembentukan protein, karbohidrat, akibatnya pertumbuhan dan

produksi tanaman menjadi meningkat
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Lebih lanjut Fauzi (2019) daun merupakan tempat berlangsungnya
fotosintesis yang menghasilkan produk glukosa, kemudian ditanslokasikan ke sel-sel
yang membutuhkan untuk mengaktifkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Apabila fotosintat tersedia dalam jumlah yang cukup maka aktivitas jaringan
meristem untuk membela dan memperbesar sel semakin cepat sehingga pertumbuhan
tanaman semakin besar termasuk pertumbuhan jumlah daun.

4.2.3 Jumlah Bobot Panen

Hasil analisis statitik menunjukkan perlakuan kepadatan ikan lele memberikan
pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan P3 dengan
jumlah ikan 30 ekor per ember menunjukkan hasil yang terbaik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena jumlah unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman tercukupi yang berasal dari kotoran ikan. Menurut Wijayanti et all (2019)
bobot basah dan bobot kering dari suatu tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara N yang cukup untuk membantu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, sehingga berpengaruh terhadap berat segar tanaman.

Jumlah daun yang tinggi akan memberikan pengaruh terhadap bobot panen
yang diperoleh. Jumlah daun yang tinggi menyebabkan tanaman memiliki jumlah
klorofil tinggi sehingga laju fotosintesis meningkat, semakin banyak pula karbohidrat
yang dihasilkan oleh tanaman. Karbohidrat dan air dibutuhkan oleh tanam dalam
melakukan pemanjangan, pembelahan, dan diferensiasi sel tanaman. Sehingga dapat

diasumsikan bahwa semakin banyak jumlah daun yang dimiliki oleh tanaman
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membuat banyak pula jumlah karbohidrat yang dihasilkan oleh tanaman (Rokhman,
2014).
4.2.4 Bobot Akar

Hasil analisis statitik menunjukkan perlakuan P3 vyaitu 30 ekor/ember
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Hal ini
disebabkan karena semakin banyak jumlah ikan dalam ember mengakibatkan jumlah
kotoran ikan yang mengandung unsur hara semakin meningkat. Kotoran ikan tersebut
mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman, sehingga semakin bertambah
juga bobot keseluruhan tanaman.

Idris (2018) mengatakan bahwa kandungan unsur hara yang rendah akan
mempengaruhi penyerapan bibit tanaman, sehingga nutrisi yang tersimpan akan lebih
sedikit diserap. Jarak tanam juga memberikan ruang bagi akar untuk menyerap air
dengan optimal. Akar yang memiliki berat segar tinggi merupakan indicator
tercukupinya kebutuhan air (Sajjo dalam Febriyono et al, 2017). Selain itu limbah
kotoran ikan mengandung mikroorganisme dan kandungan bahan organic terlarut
yang tinggi yang berperan penting dalam menunjang tajuk dan perakaran terutama
pertumbuhan akar (Delaide et al, 2016).

4.2.5 Panjang Akar

Hasil analisis statitik menunjukkan perlakuan P2 (20 ekor ikan lele per ember)
dan P3 (30 ekor ikan lele/lember) memberikan pengaruh yang berbeda nyata
dibandingkan dengan kontrol. Semakin banyak jumlah ikan dalam satu ember maka

akan meningkatkan panjang akar pada tanaman pakcoy. Hal ini terjadi karena unsur
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hara yang terkandung di air sangat memadai sehingga mendorong pertumbuhan akar
pada tanaman.

Amir (2016) menyatakan bahwa akar adalah salah satu bagian terpenting
dalam proses pertumbuhan tanaman. Semakin panjang suatu akar tanaman, semakin
banyak pula nutrisi yang diserap oleh tanaman tersebut.Akar merupakan organ
vegetative utama untuk pertumbuhan dan perkembangan. Dilihat dari konsep
keseimbangan fungsioanl, akar berperan menyerap unsur hara untuk memenuhi
butuhan pertumbuhan tanaman. Hal ini juga didukung oleh kebutuhan hara yang
cukup oleh suatu tanaman, sehingga penyerapan akar bisa optimal

Perkembangan akar tanaman sangat dirangsang oleh kondisi media yang baik,
sehingga kesempatan akar untuk lebih dekat dengan unsur hara lebih besar. Demikian
juga dengan dengan aliran massa untuk keperluan transpirasi diperlukan air dan pada
waktu bersamaan juga akan mengangkut unsur hara ke akar dari daerah yang jauh

dari jangkauan akar (Damanik et al, 2011)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan kepadatan ikan lele memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman pakcoy

2. Perlakuan P3 dengan kepadatan 30 ekor per ember merupakan perlakuan yang
terbaik dibandingkan

5.2 Saran
1. Budidaya tanaman pakcoy dengan system akuaponik sebaiknya menggunakan
kepadatan 30 ekor per ember
2. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dapat diuji menggunakan tanaman lain

yang dikombinasikan dengan ikan lele
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Lampiran 1 : Lay-Out Penelitian

Kelompok I Kelompok 1l Kelompok I11 Kelompok 1V




Keterangan :

PO : kontrol (tidak ada ikan lele)

P1 : Ikan lele sebanyak 25 ekor/ember
P2 : Ikan lele sebanyak 30 ekor/ember
P3 : Ikan lele sebanyak 35 ekor/ember

Lampiran 2 : Deskrpisi Varietas Nauli F1

Asal :PT. East West Seed Thailand
Silsilah :PC-201 (F) x PC-186 (M)
Golongan varietas :hibrida silang tunggal
Bentuk tanaman ‘tegak

Tinggi tanaman :25-28.cm

Bentuk penampang batang  :bulat

Diameter batang :8,0-9,7cm

Warna daun ‘hijau

Bentuk daun ‘bulat telur

Panjang daun :17 -20 cm
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Lebar daun :13-16 cm

Bentuk ujung daun ‘bulat

Panjang tangkai daun :8-9cm

Lebar tangkai daun 5-7cm

Warna tangkai daun :hijau

Kerapatan tangkai daun ‘rapat

Warna mahkota bunga :kuning

Warna kelopak bunga ‘hijau

Warna tangkai bunga :hijau

Umur panen :25 —27 hari setelah tanam
Umur sebelum pembungaan (bolting):45 —48 hari setelah tanam
Berat per tanaman :400 -500 g

Rasa ‘tidak pahit

Warna biji ‘hitam kecoklatan

Bentuk biji ‘bulat

Tekstur biji ‘halus

Bentuk kotiledon ‘bulat panjang melebar

Berat 1.000 biji 25-27¢g

Daya simpan pada suhu kamar (29 —31 oC siang, 25 —27 oC malam):2 -3 HST
Hasil :37 -39 ton/ha

Populasi per hektar :93.000 tanaman

Kebutuhan benih per hektar :350 -450 g

Keterangan : ketinggian 900 —1.200 m dpl

Lampiran 3 : Analisis Data
1. Tinggi Tanaman

1 MST

Kelompok Rata-
Perlakuan — T M vooroal o
PO 33 35 31 37 136 34
p1 32 32 34 31 129 323
P2 32 34 33 33 132 33
P3 34 34 31 32 131 3728
Total 131 135 129 133 52,8 33
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Tabel Anova
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 0,07 0,02 0,72 tn 3,95 5,43
Kelompok 3 0,05 0,02 0,52 tn 3,95 5,43
Galat 9 0,29 0,03
Total 15 0,41
KK 544 %
2 MST
Kelompok Rata-
Perlakuan I T m v, Total Rata
PO 5,2 5,2 4,3 43 19 4,75
P1 5,2 5,2 53 5,2 20,9 5,23
P2 5,3 5,2 5,4 5,4 21,3 5,33
P3 6,3 6,8 59 6,7 25,7 6,43
Total 22 22.4 20,9 21,6 86,9 5,43
Table Anova
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 6,02 2,01 17,20 ** 3,95 5,43
Kelompok 3 0,31 0,10 0,89 tn 3,95 5,43
Galat 9 1,05 0,12
Total 15 7,38
KK 6,29 %
3 MST
Kelompok Rata-
Perlakuan | T m ™ Total Rata
PO 6,1 6 6,2 6 24.3 6,08
P1 6,1 6,7 6,4 6 25,2 6,30
P2 7,1 6,8 6,6 7 27,5 6,88
P3 8,2 79 8,5 8,4 33 8,25
Total 275 27,4 27,7 27,4 110 6,88
Tabel Anova
SK db JK KT F-Hit F-Tabel




0,05 0,01
Perlakuan 3 11,45 3,82 51,27 ** 3,95 5,43
Kelompok 3 0,02 0,01 0,09 tn 3,95 5,43
Galat 9 0,67 0,07
Total 15 12,14
KK 3,97 %
4 MST
Kelompok Rata-
Perlakuan | T m v Total Rata
PO 7,3 7,4 7,3 7,2 29,2 7,30
P1 7.8 7.8 7,6 75 30,7 7,68
P2 8,2 8,5 8,4 8,2 33,3 8,33
P3 9,5 9,5 9,3 9,2 375 9,38
Total 32,8 33,2 32,6 32,1 130,7 8,17
Tabel Anova
. F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 9,91 3,30 42471 ** 3,95 5,43
Kelompok 3 0,16 0,05 6,86 ** 3,95 5,43
Galat 9 0,07 0,01
Total 15 10,14
KK 1,08 %
Jumlah Daun
1 MST
Kelompok Rata-
Perlakuan | T m v, Total Rata
PO 4 4 4 3 15 3,75
P1 3 3 4 4 14 3,50
P2 4 4 4 3 15 3,75
P3 4 3 3 4 14 3,50
Total 15 14 15 14 58 3,63
Tabel Anova
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) F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 0,25 0,08 0,23 tn 3,95 5,43
Kelompok 3 0,25 0,08 0,23 tn 3,95 5,43
Galat 9 3,25 0,36
Total 15 3,75
KK 16,58 %
2 MST
Kelompok Rata-
Perlakuan | T m v, Total Rata
PO 5 4 5 4 18 4,50
P1 5 4 4 5 18 4,50
P2 5 4 4 4 17 4,25
P3 5 4 4 4 17 4,25
Total 20 16 17 17 70 4,38
Tabel Anova
) F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 0,25 0,08 0,60 tn 3,95 5,43
Kelompok 3 2,25 0,75 540 * 3,95 5,43
Galat 9 1,25 0,14
Total 15 3,75
KK 8,52 %
3 MST
Kelompok Rata-
Perlakuan | T m ™ Total Rata
PO 6 6 6 5 23 5,75
P1 6 5 5 6 22 5,50
P2 7 7 8 8 30 7,50
P3 9 8 7 8 32 8,00
Total 28 26 26 27 107 6,69
Tabel Anova
SK db JK KT F-Hit F-Tabel




0,05 0,01
Perlakuan 3 18,69 6,23 13,81 ** 3,95 5,43
Kelompok 3 0,69 0,23 0,51 tn 3,95 5,43
Galat 9 4,06 0,45
Total 15 23,44
KK 10,04 %
4 MST
Kelompok Rata-
Perlakuan | T m v Total Rata
PO 7 7 8 7 29 7,25
P1 8 9 8 10 35 8,75
P2 10 10 9 10 39 9,75
P3 11 10 11 12 44 11,00
Total 36 36 36 39 147 9,19
Tabel Anova
i F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 30,19 10,06 19,86 ** 3,95 5,43
Kelompok 3 1,69 0,56 1,11 tn 3,95 5,43
Galat 9 4,56 0,51
Total 15 36,44
KK 7,75 %
Pengukuran Bobot Basah
Kelompok Rata-
Perlakuan | T m ™ Total Rata
PO 9,12 9,1 8,89 9,2 36,31 9,08
P1 10,11 10,32 9,8 10,12 40,35 10,09
P2 13,11 13,23 13,56 14,1 54,00 13,50
P3 15,78 16,25 16,35 15,67 64,05 16,01
Total 48,12 48,9 48,6 49,09 194,71 12,17
Tabel Anova
SK db JK KT F-Hit F-Tabel
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0,05 0,01
Perlakuan 3 121,74 40,58 368,91 ** 3,95 5,43
Kelompok 3 0,13 0,04 0,39 tn 3,95 5,43
Galat 9 0,99 0,11
Total 15 122,86
KK 273 %
Bobot Akar
Kelompok Rata-
Perlakuan I T m v, Total Rata
PO 6,7 7 6,9 6,7 27,3 6,83
P1 6,5 6 7,2 7 26,7 6,68
P2 75 7.8 7 7,2 295 7,38
P3 8,2 8,2 8 7.8 32,2 8,05
Total 28,9 29 29,1 28,7 115,7 7,23
Tabel Anova
) F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 0.01
Perlakuan 3 4,66 1,55 10,06 ** 3,95 5,43
Kelompok 3 0,02 0,01 0,04 tn 3,95 5,43
Galat 9 1,39 0,15
Total 15 6,07
KK 543 %
Panjang Akar
Kelompok Rata-
Perlakuan | T m ™ Total Rata
PO 20,1 20,3 20,1 20,1 80,60 20,15
P1 20,11 20,1 19,2 20,2 79,61 19,90
P2 23,12 2411 22,1 21,8 91,13 22,78
P3 24,14 23,12 24,12 24,12 95,50 23,88
Total 87,47 87,63 85,52 86,22 346,84 21,68
Tabel Anova
SK db JK KT F-Hit F-Tabel
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0,05 0,01
Perlakuan 3 46,14 15,38 34,69 ** 3,95 5,43
Kelompok 3 0,77 0,26 0,58 tn 3,95 5,43
Galat 9 3,99 0,44
Total 15 50,9
KK 3,07 %

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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ABSTRACT

ISKANDAR DEMOLAWA. P2114026. THE GROWTH AND PRODUCTION
OF PAKCOY PLANTS (BRASSICA RAPA) USING HYDROPONIC SYSTEM
IN BUCKET MAINTENANCE OF CATFISH (CLARIAS)

This study aims to find out the effect of catfish density on the growth and production
of pakcoy (Brassica rapa). This study spends two months, April - June 2021. The
location of study is Ulanta Village, Suwawa Subdistrict, Bonebolango District. This
study employs a Randomized Block Design (RAK) consisting of 4 (four) treatments
and repeated 4 (four) times so that there are 16 experimental uu nents
have PO (no catfish), P1 (10 catfislvbucket), P2 (20 catfish/bfighet], and X

catfish/bucket). The results of this study show that the treatmg
catfish in P3 (30 catfish/bucket) has the best result compared

Kevwords: pakcoy, hydroponics, catfish
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ABSTRAK

ISKANDAR DEMOLAWA. P2114026. PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
TANAMAN PAKCOY (BRASSICA RAPA) SISTEM HIDROPONIK DALAM
EMBER PEMELIHARAAN IKAN LELE (CLARIAS)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan ikan lele lerhad‘ag
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa). Penelitian ini
dilaksanakan selama dua bulan terhitung dari bulan April sampai dengan bulan Juni
2021. Lokasi penelitian berada di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten
Bonebolango.  Penclitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK)yang terdiri dari 4 (empat) perlakuan dan diulang sebanyak 4 (empat) kali,
sehingga terdapat 16 unit percobaan. Perlakuan terdiri dari PACCAY Mdai

i n lele),
P1 (10 ekor ikan lele/ember), P2 (20 ekor ikan lele/eg e 3 (30°&r ikan
lele/ember). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pe a u N pﬁm
ikan lele P3 (30 ekor ikan lele/ember) menunjukkin has) terbaik
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya, N

Kata kunci: pakcoy, hidroponik, ikan lele
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